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PENGKAJIAN suatu masalah 
~iasanya dimulai dengan pen­
Jel~n dan uraian tentang pe­
naeruan masalahnya. Jika hal mi 
diterapkan pada kesenian maka 
kita akan memasuki suatu 'daerah 
yang sangat luas dan rumit serta 
penuh kemuskilan. Daerah kese­
nian bukanlah suatu daerah 
dengan suatu jaringan yang dl­
lengkapi oleh rambu-rambu 
penunjuk jalan, melainkan lebih 
menyerupai rimba belantara yang 
belum terjamah oleh tangan 
manusia. Bagaimanakah wujud 
daerah itu, apa saja yang ada di 
baliknya, jalan mana yang harus 
ditempuh untuk masuk ke dalam­
nya, merupakan pertanyaan-per 
tanyaan yang hingga kini mas h 
menJadi perdebatan yana tak kun 
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Hal im t dak berarll, b hwa 
dae ah kesenian adalah daerah 
yang tak terJangkau. Sebaga1 uatu 
satuan daerah, sesungguhnya 1a 
mempunya1 kawasan yang dapat 
dikenali ba as-bata nya Akan 
tetap1, dalam proses keh1dupan 
dan pertumbuhannya, 1a selalu 
mengalam1 perubahan bentuk 
Dan karena s1fat seper11 11u, 1a 
menuntut ke ungguhan, kecer 
matan, dan keluwesan cara 
menanggap1 dan mehhatnya Tan­
pa sikap dem1k1an, kita mudah ter­
gelinclr ke dalam hngkaran pem 
bahasan yang tak berujung pang 
kal. 

II 
KA W ASAN daerah pengka an 

tuhsan mi adalah daerah ~en rupa 
Indonesia D ngan menunJuk 
kawasan tertent , ya tu da rah 
sem rupa lndones1a, lldaklah ber­
a ll melepa kannya dan daerah2 
ya g lain Sebab baga1rnanapun 
ju a, jika k1ta m mpelaJan etak 
da keadaan suatu daerah mau 
tak mau klla menoleh ke daerah 
lam yang berad d1 sekel ngnya, 
mehhat dala kerangka tern 
atau J&ringan yaAg rna ng2 
bag1annya mengadakan mteraksi, 
sahng pengaruh mempengaruh1, 
atau bisa Jadi antar bag a uu 
mernbentuk suatu kesatuan ang 
selaras. Dem11nanlah, daerah em 
rupa lndone 1a adalah bag1a dan 
kawasan sem rupa dunia Im 
adalah kenyataan yang 1 g s. 
Memang benar, seni rupa Indo­
nesia mempunya1 daerah te pat 
bum1 berp1jak dan sejarah rna a 
sdamnya sendm, dan 1m me­
rupakan khasanah yang be harga 
untuk menjawab permasalahan ke 
seniannya Akan tetap1 t1dak 
dapat dimgkan, bahwa sem rupa 
Indones1a, ba1k secara geografis 
maupun secara h1stor s, adalah 
salah satu bag1an sem rupa du 1a, 
sebaga1mana kebudayaan In 
dones1a adalah JUga salah sa u 
bagtan dari kebudayaa duma 

Pernyataan t~rakh1r 1m mem­
bawa kita melangkah ke daerah 
seni rupa lndones1a Langkah per­
lama mi akan menunJukkan dan 
membuktikan baga1rnana ke­
muskdan llu benar2 terjadi. Persis­
nya, pernyataan llu berbunyi 
dem1kian . "Menentang hab1s2an 
pendapat yang mengatakan per­
kembangan seni rupa Indonesia 
adalah bagian dan sejarah seni 
rupa Duma". I. (Jm. Supangkat, 
ed., Gerakan Seni Rupa Baru, 
(Jakarta, 1979) bal. XIX.) Per­
nyataan ini berasal darl kalangan 
muda yang membentuk kelompok 
Seni Rupa Baru pada labun 1975. 
Mereka dapat dlanggap sebagai 
cerminan kegelisaban, keresaban, 
dan kegamangan angkatan muda 
masa terakhir i•l. 

Persoalan•ya, angkatan muda 
ini memandang permasalaban seni 
rupa Indonesia dengan tidak 
eukup eermat dan tellti. Kawasan 
kesenian bukanlab kawasan yang 
sederbana. Ia mempunyai per­
talian erat dengan keadaan ke­
budayaan masyarakat Indonesia, 
jauh sebelum masa pembenluk­
annya sebagai negara naslonal 
yang ~nempunyai kedaulatan sen­
dirl. Masyarakat, sebagai kese­
luruban Jari•aa• bubunaan antar 
manusia -.etapkan lata per­
gaulan hidup ilu sedang dalam 
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Ketika kelompok Senl Rupa 
Baru 111e11yatakaa lltfalll terbadap 
ba.._a "seal fllpa" Yllll llaaya 
JatiiCakap llidaaalltlli lukil, seal 
pata111 daa seal aa-bar, sebnar­
DYtl mereka .,.yaa.kaa penna 
terlladap ideoloal senl rapa 
modenl yaaa denpa diaml men­
jadl paaua.a muyarakat koa.. 
ldeoloal Sad MCMlera ya111 lallir dl 
daala Bant pada pertnpllaa 
abad 19 Bltlltlapku, bawa iltllall 
"Art" berartl "Palatlaa and 
Sadpture", du aelalljtltaya 8ltlle· 
a.pba, ballwa llaaya seal BIOdern­
IM, Dlalaya seal ya111 •II me­
wakll ....... nya • • • 
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Dltlajau darl sudut lal, llapadall 

dUIIIat, bapjmaaa suatu alai 
111t11ttap dl • kawasaa dnpa 
can lllahu tall teraa. Dlsam-
jlliq .,.......,.a aHai, lapua •••-lllk can berplldr daa 
.....,..._ arus tala perpalaa 

•....,.,.... Denaan deiBiklaa, 
lladakaa kelompok seni rape Baru 
sebnamya ~~~eapnduaa makaa 
soslo-llistoris yaaa cakup ber­
llarp. Ia melakukaa kritik ke 
dalam tubuh seni ,.,. ltu seadlri. 
s..bll lalu dapat pala dicaa.t, 
ballwa prinsip krilik diri se­
•••hnya merupakan prlulp 
..... modemis.e. 

Demlklaa pula, sewaktu Cllalre 
Holt menulis teaa.aa "Moden 
Art", dan terayata haaya 
JDetlyuaullkan pemballasaa an­
tall& seni lukis dan seni pata111 dl 
tiaa kota Indonesia - ltupua ketip­
nya dl pulau Jawa - sebenamya Ia 
111eapkull jalur dan prlnslp-priulp 
Seal Modem. (C.Holt, Arlin In­
donesia, 196 ) 

Seni Modern adala bentuk sen• 
yang mengandung 1deologi d1 
dalamnya. dan oleh karena 1tu, •a 
bemfat polem Seseorang dapat 
saja tidak setUJU dengan pnns1p 
prins1p Seq• Modern, dan untuk 
1tu 1a d1pers1lahkan merombak 
panutan sebaga1an masya akat 
kota yang telah memeluk prinsip 
uu melalu1 landasan argumentas• 
yang lebih kokoh. Meskipun 
demik1an, masalahnya jauh leb1h 
rumu; karena d1 belakang sis em 
kebudayaan kota, berdm dengan 
teguhnya ebudayaan modern, 
suatu sup tern ng sa gat 
berpengar 1 duma dewasa mi. 
Sesungguhn a, upaya menegakkan 
suatu nilai pada mjlsa sekarang 1m, 
dapat d1anggap memada1 Jlka di­
landa 1 pe haman kebudayaan 
modern secara mendalam 

Secara h1ston , lslllal) "sem" 
dalam penge uannya sekara g ini 
merupakan penemua ba u. 
Seluruh kebudayaan d1 duma 1m, 
pada masanya-pel'nah menplami 
suatu saat, a kesen ant dak 
terp1sah dar keh1dupan, me am­
kan sebaaa• alat pernyataan 
dengan uada sebwan tertentu. 

. 

Isulah "Art" dan 1slllah "Fine 
Art" (Beaux Arts), baru muncu.l 
pada abad II dalam stJarah kebu­
dayaan Eropa. SemenJak waktu 
1tu pula, ISlllah "Arts" llu sudah 
5er1111 d1samakan denpn daerah 

rupa (seni lukis dan seni pa­
tu ) saja, d1 sampina maknanya 
Yin& umum pada hma daerah 
kesenian utama, yallu seni lukis, 
sem patung, arsnektur, musik, diUI 
pu1s1. Kehmanya membentuk mti 
sistem Seni Modern yana sudah 
tak dapat ditawar lag1. (Lihat 
Thomas Munro, Tbe AIU aad 
Their l•terrelatloas, 19S I). 

Adalah menarik untuk dikaji, 
ternyata munculnya Seni Modem 
itu dapat ditelusun akarnya ber­
samaan dengan tumbuh dan ber­
kembangnya kota-kota di Eropa 
yang sudah dunulai semenjak 
masa Renaissance memana telah 
merombak sama sekali susunan 
masyarakat feodal aarans Abad 
Pertengahan Eropa yana telah ter­
desak oleh Kapitalisme Awal dan 
Kapllalisme Modern. SemenJak 
masa Renaissance, masyarakat 
Eropa telah mulai melepaskan diri 
dan 1katan tradisi Abad Per­
tengahan. Proses itu berjalan lebih 
cepat sesudah Revolusi lndustri. 
Bersama denaan itu masyarakat 
Eropa mulai membentuk nilai-nilai 
yang berbeda dari kebudayaan 
Eropa sebelumnya. Dan seni, 
sebaaai ungkapan nila~-nilai, 
hidup dan tumbuh pada tanah 
kebudayaan modern . 

Sudah barang tentu, pada masa 
sebelumnya, pada kebudayaan 
lain, pernah muncul kota-kota 
besar dan juaa peradaban yana sa­
ngat tinggi. Kebudayaan Mesir, 
Mesopotamina, India, Cina, 
Yunani, kebudayun Islam di 
Asia, Afrika, dan Eropa Selatan, 
kebudayaan Persia, dan kebu­
dayaan Kristen Eropa Abad Per­
tenaahan; akan tetapl menppa 
kebudayaan-kebudayaan 1tu tidak 
melahirkan suatu bentuk seni 
seperti halnya Seni Modern ? Me­
ngapa Kebudayaan-kebu~yaan 
nu tidak melahirkan semman­
seniman yana membubuhkan 
tandatanaan pada karya-karyanya 
? Pertanyaan-pertanyaan mi men­
jadi penting, sebab bersama 
tumbuhnya kota-kota di neaara­
negara Dunia Ketiga, di Asia, 
Afrika dan Amerika Latin, tum­
buh pe:rsoalan-persoalan yana 
menegangkan di kawasan kese­
nian. Pada umumnya, kebu­
dayaan-kebudayaan di negara­
negara duma ketiga tidak me­
ngenal suatu bentuk sen! ~ana ind!­
vidual, elite, dan mandm sebap•­
mana Seni Modern. Masuknya 
Seni Modern di kota-kota negara 
Dunia Ketiaa telah menaakibatkan 
pertentanpn yang pehk antara 
Seni Modern dan Sem Trad1sional, 
antara Modernisme dan Tradisi. 
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Permasalahan ini bertambah 
membieauoataa jib di~n 
~ ,.... .......... 
laku 1p1, bthwa kebu-
dayan ~ ....... kebu­
dayaan yana umv&Hll, daD denaan 
clemikian Seni Modem adalah seni 
YUII universal. ~ya jaman 
indllltri adal,ah klllyatlan yana 
men1hadaaa •eluruh umat 
manusia Tumbuh dan ber­
kembananya ilmu, teknoloai, 
pabrik-pabrik, kota kota, urbani­
sasi, dan perubahan pranata­
pranata sosial adalah juga kenya­
tun yang pada masa kini dialami 
seluruh manusia. Pilihan masya­
rakat Eropa pada sistem kapita­
lisme dan demokrasi liberal 
merupakan jawaban terhadap 
semua perubahan itu, dan ini 
mestilah dicontoh oleh nepra­
nepra lain jika ingin memasuki 
jaman modern. Pertentanpn yang 
sekarana dialami Dunia Ketiga, 
antara nilai-nilai modern dan tra­
disional adalah kejadian yang wa­
jar, yang juga pernab dialami 
Eropa pada masa silam. Jalan se­
jarah telah berulan1, jika negara­
negara Dunia Ketip tidak inain 
menplanai kesalahan-kesalahan 
yana telah dilakukan Eropa dalam 
proses modernisasinya, hendaklah 
mereka mempelajari sejarah 
Eropa, dan kemudian menaikuti 
Jalur yang sekiranya bisa memper­
cepat proses ke arah keinajuan da!l 
ketinuian peradaban, sebaaa•­
mana kini telah dinikmati oleh 
Dunia Barat. 

Cara berpikir seperti ini telah 
membelen11u sebagian besar 
cendikiawan di Dunia Ketiaa. 
Meluasnya hasil pemikiran 
sarjana-sarjana Barat di hampir 
s~mua cabana ilmu semakin 
mempertebal dan memperkokoh 
keyakinan ini. Sebagai contoh, 
dapat disebut dua buku yana pen­
tina karena ditujukan ke negara­
neaara Dunia Ketiga. Buku per­
lama adalah Tbe Paai111 of Tra­
dltloaal Society dari Daniel 
Lerner, berisi telaah sosiologis ter­
hadap terhadap masyarakat "tra­
disional" di beberapa nepra 
Timur Tenaah. Buku ini 
mengemukakan kesimpulan­
kesimpulan yang berat sebelah, 
denaan sama sekali memotona se­
jarah masa silam masyarakat dl­
kawasan Timur Tengah, terutama 
Turki. Asumsi Lerner dengan 
modernisasi adalah juga meng­
hilanakan nilai-nilai tradisional; 
modern dalam hal ini selalu ber­
lawanan dengan tradisi, jika yang 
satu hidup, maka yana lain mall. 
Buku kedua berupa kumpulan ka­
rangan sarjana ilmu sosial Yana di­
edit oleh Myron Wemer denpn 
judul asli ModenllltiCioll, Tile 
Dyaa.ics of Growdl. Buku ini 
membahas seai-seai modemisasi di 
nepra-neaara berkembaq, dan 
seJ)eru halnya karya Lerner, ia 
menarik garis lurus scjwah negara­
negara Dunia ~ terhadap 
kebudayaan Barat MOdern. (ler· 
.... IJI) 
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